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ABSTRAK 
Kondisi perekonomian secara makro ekonomi dan indeks negara asing dapat 
mempengaruhi kinerja dari Indeks LQ45 hal tersebut dapat disimpulkan 
berdasarkan data yang telah didapat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh inflasi, tingkat suku bunga, pengaruh nilai tukar (Kurs), 
dan pengaruh Indeks Dow Jones terhadap pergerakan Indeks LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2011-2015 secara bersama-sama atau simultan. Hipotesis 
yang diajukan adalah diduga adanya pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Nilai 
Tukar (Kurs), dan Indeks Dow Jones terhadap pergerakan Indeks LQ45 di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2011-2015. Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Pengamatan yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan data time series sebanyak 60 bulan pengamatan. Untuk 
menganalisis data penelitian ini menggunakan statistik diskriptif, uji asumsi klasik 
yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, 
Uji Autokorelasi, kemudian metode analisis berikutnya adalah Analisis Regresi 
Berganda dan Analisis Pengujian Hipotesis. Hasil dari penelitian adalah sebagai 
berikut inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks LQ45, suku 
bunga (BI rate) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks LQ45, kurs 
mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap Indeks LQ45, Indeks Dow 
Jones mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap Indeks LQ45. Secara 
simultan inflasi, suku bunga (BI rate), nilai tukar (kurs), dan Indeks Dow Jones 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45 periode 2011-2015. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 
dengan 0,05. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga (Bi Rate), Nilai Tukar (Kurs) Dan Indeks 
Dow Jones terhadap Indeks LQ45 Di Bursa Efek Indonesia Periode Januari 2011 
– Desember 2015. 
Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar (Kurs), Indeks Dow Jones 
 
ABSTRACT 
The condition of economic matters as economy macro and country index can 
influence index work LQ45, this case can be concluded based on the data which 
has been gotten. The purpose of this research is to analyse the influence of 
inflation, interest rate, kurs influences, and the influence of index dow jones to 
index activation LQ45 at indonesia stock exchange in 2011-2015 in a together 
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manner or simultaneously. The hypothesis is suggested there are the influence of 
inflation., , interest rate, kurs, and dow jones to index activation LQ45 at 
indonesia stock exchange in 2011-2015. The research method is quantitatif 
method. The observation uses time series data in 60 months observation. To 
analyse this research, the researcher uses descriptive statistic , classic assumption 
test which consist of Normalization test, Multikolinearitas test, 
Heteroskedastisitas test, Autoccorellastion test, then the next method is double 
regression analyse and hypotesis test analyse. The result of this research are 
inflation is not influenced significantly to LQ45 index, , interest rate (BI rate) is 
not influenced significantly to LQ45 index, kurs has significant influence  and 
negatif to LQ45 index, Dow jones index has significant influence and positif to 
LQ45 index. As inflation simultaneous, , interest rate (BI rate), Kurs, and Dow 
jones index are influenced significantly to LQ45 index in 2011-2015. This case is 
showed from the significant test F in the amount of 0,000 smaller than 0,05. 
Based on these explanation, it can be concluded that there is inflastion influence, 
Bi rate, kurs, and dow jones index to LQ45 index at indonesia stock exchange in 
januari 2011- december 2015.  
Keywords : inflation, , interest rate, kurs, dow jones index 
 
 
1. PENDAHULUAN  
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pasar modal memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor 
ekonomi pada sebuah negara. Hal tersebut di dukung oleh peranan pasar 
modal yang sangat strategis dalam mendukung penguatan ketahanan 
ekonomi dan juga penggerak perekonomian pada suatu negara, sebab pasar 
modal dapat menjadi sumber dana alternatif bagi perusahaan. Petingkatan 
inflasi, suku bunga (BI rate), nilai tukar (kurs), Indeks Dow Jones, dan 
Indeks LQ45 mengalami fluktuasi selama periode lima tahun yaitu dari 
Januari 2011 sampai Desember 2015. Ditunjukkan pada tahun 2011 inflasi 
secara rata-rata mengalami penurunan, suku bunga cenderung tetap  tidak 
mengalami penurunan yang signifikan, nilai tukar (kurs) mengalami 
penurunan, dan Indeks Dow Jones mengalami peningkatan tetapi 
cenderung pada posisi tetap yang tak membuat jatuhnya indeks secara 
signifikan, sedangkan Indeks LQ45 rata-rata mengalami kenaikan tiap 
bulannya. Hal serupa terjadi pada tahun 2012 dan tahun 2013. 
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Pada tahun 2014 tingkat inflasi tercatat rata-rata mengalami 
penurunan yang signifikan pada bulan Januari sampai bulan Oktober 
kemudian pada bulan November dan Desember kembali mengalami 
peningkatan. Suku bunga cenderung tetap, diikuti dengan nilai tukar yang 
mengalami penurunan di awal bulan dan peningkatan di akhir bulan, 
indeks Dow Jones pun mengalami peningkatan dan indeks LQ45 sendiri 
terus mengalami peningkatan. Di tahun 2015 pun sama seperti tahun 
2014 yang berbeda adalah tingkat inflasi awal bulan mengalami 
penurunan, naik pada pertengahan, dan turun lagi pada akhir bulan. 
Berdasarkan analisis sederhana dari data tersebut dapat disimpulkan 
kondisi perekonomian secara makro ekonomi dan indeks negara asing 
dapat mempengaruhi kinerja dari indeks LQ45. Tujuan Penelitian ini 
anatara lain; 1) Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pergerakan 
indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015, 2) 
Menganalisis pengaruh tingkat suku bunga (BI rate) terhadap pergerakan 
indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015, 3) 
Menganalisis pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap pergerakan indeks 
LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015, 4) Menganalisis 
pengaruh indeks Dow Jones terhadap indeks LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2011-2015, 5) Menganalisis pengaruh inflasi, 
tingkat suku bunga (BI rate), nilai tukar (kurs), dan indeks Dow Jones 
terhadap pergerakan indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2011-2015 secara bersama-sama atau simultan. 
 
1.2. TINJAUAN PUSTAKA 
1.2.1. Inflasi 
Inflasi merupakan keadaaan di mana harga barang mengalami 
kenaikan dan nilai mata uang mengalami pelemahan. Inflasi 
diartikan sebagai kecenderungan dari menaiknya harga-harga 




1.2.2. Suku Bunga 
Suku bunga merupakan harga yang bersedia untuk dibayar 
oleh masyarakat atau perusahaan yang meminjam dana dikenai 
beban bunga sebagai harga untuk sumber dana yang dipakai, jadi 
suku bunga adalah harga dari pinjaman (Sunariyah, 2006:80). 
 
1.2.3. Nilai Tukar (Kurs) 
Nilai tukar (kurs) merupakan nilai mata uang suatu negara 
yang diukur dengan nilai mata uang negara lain. Menurut Siamat 
(2004:471) kurs valuta asing adalah harga suatu mata uang yang 
dinyatakan dalam mata uang lain. Nilai tukar (kurs) adalah harga 
satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik atau dapat 
dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing 
(Simorangkir dan Suseno, 2004:4). 
 
1.2.4. Indeks Dow Jones 
Indeks Dow Jones atau biasa disebut Dow Jones Industrial 
Average (DJIA) adalah salah satu indeks pasar saham yang 
didirikan oleh editor The Wall Street Journal dan pendiri Dow 
Jones and Company, Charles Dow pada 26 Mei 1896. Indeks Dow 
Jones merupakan salah satu dari tiga indeks utama yang ada di 
Amerika Serikat (New York Stock Exchange). Menurut Antonio 
(2013:394), Indeks Dow Jones merupakan salah satu indeks utama 
di Amerika Serikat yang mencakup 30 perusahaan multinasional 
terbesar di Amerika, oleh sebab itulah indeks ini mampu 
menggambarkan performa perekonomian Amerika. 
 
1.2.5. Indeks LQ-45 
Indeks LQ45 adalah salah satu dari jenis-jenis indeks di 
Indonesia. Indeks LQ45 merupakan indeks yang diperkenalkan 
Bursa Efek Indonesia mulai tanggal 24 Februari 1997, dan tanggal 
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13 Juli 1994 digunakan sebagai hari dasar, dengan nilai indeks 
awal 100. Indeks ini terdiri dari 45 perusahaan dengan  saham-
saham yang paling aktif diperdagangkan yang paling likuid (LQ 
mempunyai arti likuid atau mudah di cairkan) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Indeks LQ45 di perbarui tiap 6 bulan sekali, 
yaitu pada awal bulan Februari dan Agustus. Dan setiap 3 bulan 
sekali di lakukan peninjauan untuk mengecek saham-saham likuid 
yang  terdaftar pada indeks LQ45. 
 








2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Populasi & Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 
obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2000:55). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 
indeks LQ45, tingkat inflasi, tingkat suku bunga (BI rate), nilai tukar 
(kurs), dan Indeks Dow Jones.  Data yang tersedia di situs adalah data 10 
tahun terakhir yaitu dari tahun 2006-2015. 
 
2.2. Jenis & Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif berupa data angka-angka yang terdapat pada laporan tahunan 
Indeks LQ45 









(annual report). Adapun sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang bersifat time series dari tahun 2011 bulan Januari sampai 
tahun 2015 bulan Desember yang berbentuk data setiap bulan. 
 
2.3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi atau historis, yaitu metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan (annual report) perusahaan pada data sekunder melalui internet, 
jurnal-jurnal, sumber yang mendukung penelitian dan media informasi 
lainnya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 
penelitian ini. 
 
2.4. Analisis Data 
2.4.1. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Sugiyono (2010:277), analisis regresi linier berganda 
adalah analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk menguji besarnya pengaruh 
inflasi, suku bunga, nilai tukar, Indeks Dow Jones terhadap Indeks 
LQ45. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y   = Indeks LQ45 
α   = Konstanta 
β1 β2 β3 β4  = Koefisien regresi 
X1   = Inflasi 
X2   = Tingkat suku bunga (BI rate) 
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X3   = Nilai tukar (kurs) 
X4   = Indeks Dow Jones 
e   = error 
 
2.4.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
statistik F. Menurut Ghozali (2011:98), Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Langkah 
penelitian ini antara lain : 
1) Menentukan hipotesis. 
2) Menentukan F tabel dengan tingkat signifikansi 0,05. 
3) Menghitung Fhitung dan kemudian membandingkan dengan 
Ftabel. 
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : b1,b2,b3,b4,b5 = 0 
H1 : b1,b2,b3,b4,b5 ≠ 0 
Artinya tidak terdapat pengaruh (alternatifnya terdapat pengaruh) 
yang signifikan secara bersama-sama dari seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
2.4.3. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji 
statistik t. Menurut Ghozali (2011:98), uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Langkah 
untuk pengujiannya adalah : 
1) Menentukan hipotesis. 
2) Menentukan t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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3) Menghitung thitung dan kemudian membandingkan dengan 
ttabel. 
2.4.4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 
persentase variasi variabel independen mampu menerangkan 
variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai yaitu nol 
sampai dengan satu. Kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi terbatas jika 
nilai koefisien determinasi kecil atau semakin mendekati nol. 
Sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:87). 
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa –thitung lebih besar 
dari –ttabel (-1,773 > -2,004) yang artinya H0diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa inflasi tidak mempunyai pengaruh signifikan dan 
negatif terhadap Indeks LQ45 karena nilai signifikansinya 0,082 lebih 
besar dari 0,05.  
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa –thitung lebih besar 
dari –ttabel (-0,500 > -2,004) yang artinya H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa suku bunga (BI rate) tidak mempunyai pengaruh 
signifikan dan negatif terhadap Indeks LQ45 karena nilai signifikansinya 
0,619 lebih besar dari 0,05.  
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa –thitung lebih kecil 
dari –ttabel(-2,161 < -2,004) yang artinya H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa suku bunga (BI rate) mempunyai pengaruh signifikan 
dan negatif terhadap Indeks LQ45 karena nilai signifikansinya 0,035 lebih 
kecil dari 0,05 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel (6,995> 2,004) yang artinya H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa Indeks Dow Jones mempunyai pengaruh signifikan dan positif 





Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45, Suku 
bunga (BI rate) tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45, Kurs 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45, Indeks Dow Jones 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45, Secara simultan inflasi, 
suku bunga (BI rate), nilai tukar (kurs), dan Indeks Dow Jones 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks LQ45.  
 
4.2. Keterbatasan 
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Rentan waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu selama enam 
puluh bulan dimulai dari Januari 2011 sampai dengan Desember 2015, 
sebagai perbandingan penelitian terdahulu yang menggunakan rentan 
waktu lebih dari 6 tahun. 
2) Penelitian ini hanya menggunakan variabel Inflasi, Suku Bunga, Nilai 
Tukar, dan Indeks Dow Jones. Sedangkan masih banyak aspek yang 
mempengaruhi Indeks Saham. 
3) Penelitian ini tidak memperhatikan faktor fundamental perusahaan 
seperti laba, rugi, dan faktor internal, sehingga hanya melihat dari sudut 
makro ekonomi saja. 
 
4.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan 
saran sebagai berikut:  
1) Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada saham, hendaknya 
mempertimbangkan segala bentuk aspek yang mempengaruhi Indeks 
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Saham seperti Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar dan Indek Dow Jones 
yang memiliki pengaruh cukup signifikan untuk memprediksi Indeks 
Pasar Saham. 
2) Bagi peneliti yang ingin mengangkat pokok permasalahan yang sama 
disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan menambahkan 
variabel bebas lainnya dan menggunakan data terbaru. 
3)  Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang masa rentang waktu  
penelitian, sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih baik tentang 
kondisi pasar modal di Indonesia. 
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